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ABSTRAK

Populasi di Indonesia memiliki beragam variasi biologis karena perbedaan faktor genetik
dan adaptasi lingkungan. Variasi biologis digunakan sebagai salah satu aspek
pengklasifikasian subras di Indonesia. Di Indonesia terdapat tiga kelompok ras yaitu
Protomalayid, Deutromalayid dan Dayakid. Penelitian populasi di Indonesia masih sedikit
yang membahas tentang ras dari aspek konstitusi tubuh, oleh sebab itu penelitian ini
mengambil fokus penelitian variasi konstitusi tubuh pada subras Protomalayid yang
diwakili oleh populasi Tengger dan subras Deutromalayid diwakili oleh populasi Jawa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana variasi konstitusi tubuh pada
populasi Tengger dan populasi Jawa berdasarkan klasifikasi Indeks Rohrer dan klasifikasi
lebar sudut subkostal menurut Kretschmer dan adakah perbedaan variasi konstitusi tubuh di
antara kedua populasi. Sampel terdiri dari 60 orang Tengger dan 60 orang Jawa dengan
pembagian kategori 30 laki-laki dan 30 perempuan. Variabel yang diukur adalah tinggi
badan, berat badan, lingkar dada dan lebar sudut subkostal. Ukuran tubuh sampel diukur
dengan menggunakan metode Antropometri. Konstitusi tubuh ditentukan berdasarkan
Indeks Rohrer dan klasifikasi lebar sudut subkostal menurut Kretschmer. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif crosstabs untuk mengetahui distribusi frekuensi serta
dilakukan uji statistik Chi-Square dua sampel independen untuk mengetahui perbedaan
antara dua sampel. Hasil pengukuran pada laki-laki dan perempuan populasi Tengger dan
populasi Jawa menunjukkan adanya tiga variasi konstitusi tubuh yaitu leptosom, atletik dan
piknik. Hasil uji statistik Chi-Square berdasarkan Indeks Rohrer dan klasifikasi lebar sudut
subkostal menunjukkan tidak adanya perbedaan konstitusi tubuh antara sampel laki-laki
dan sampel perempuan populasi Tengger dan populasi Jawa. Tidak adanya perbedaan
konstitusi tubuh antara populasi Tengger dan populasi Jawa kemungkinan disebabkan
adanya gene flow antara populasi Tengger dan populasi Jawa karena terbukanya isolat di
wilayah Tengger pada abad 19. Lokasi populasi Tengger dan populasi Jawa yang
berdekatan memungkinkan terjadinya percampuran gen. Hasil simpulan ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan konstitusi tubuh antara subras Protomalayid yang diwakili
populasi Tengger dan subras Deutromalayid yang diwakili populasi Jawa.
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ABSTRACT

Population in Indonesia had diverse biological variation due to the differences in genetic
factors and environmental adaptation. Biological variation was used as one of sub races
classification aspects in Indonesia. In Indonesia, there were three races namely
Protomalayid, Deutromalayid, and Dayakid. Research regarding the population in
Indonesia which discussed races by the aspects of body constitution was still slight, hence
this research focused on body constitution variation research on Protomalayid sub race
represented by Tengger population and Deutromalayid sub race represented by Javanese
population. The objective of this research was to find out how the body constitution
variation on Tengger population and Javanese population based on Rohrer Index
classification and subcostal wide angle classification by Kretschmer and to discover
whether there were differences in body constitution variations between both populations.
The samples consisted of 60 (sixty) people from Tengger and 60 (sixty) people from Java
and they were categorized into 30 (thirty) men and 30 (thirty) women. The variables which
would be measured were height, weight, chest size, and subcostal wide angle. The body
size of the samples was measured by using Antropometric method. The body constitution
was determined based on Rohrer Index and sub costal wide angle classification by
Kretschmer. The data were analyzed by using descriptive statistics crosstabs in order to find
out the frequency distribution and also the Chi-Square of 2 (two) independent samples was
carried out, so the differences between those to samples could be discovered. The
measurement results for men and women in Tengger population and Javanese population
indicated that there were three body constitution variations namely leptosom, athletic, and
picnic. The result of Chi-Square based on Rohrer Index and subcostal wide angle
classification demonstrated that there were no body constitution differences between men
and women in Tengger population and Javanese population. The lack of differences in body
constitution between Tengger population and Javanese population were probably caused by
gene flow between Tengger and Javanese population since the opening of the isolates in
Tengger region in the 19th century. The location of Tengger population and Javanese
population which was adjacent allowed the mixing of genes. The conclusion presented that
there was no significant difference towards body constitution between Protomalayid sub
race which was represented by Tengger population and Deutromalayid sub race which was
represented by Javanese population.

Keywords: Biological variation, adaptation, body constitution.
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas berkah dan rahmat-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Perbedaan
Konstitusi Tubuh antara Subras Protomalayid dan Deutromalayid (Studi Komparatif
Konstitusi Tubuh Berdasarkan Tinggi Badan, Berat Badan, Lingkar Dada dan Lebar Sudut
Subkostal pada Populasi Tengger dan Populasi Jawa)” dengan sebaik mungkin.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat menyelesaikan studi S1
Antropologi pada Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga. Penulisan
skripsi ini berawal dari beragamnya variasi populasi manusia di Indonesia yang menarik
perhatian penulis sehingga penulis tertarik untuk meneliti variasi populasi manusia di
Indonesia dengan mengambil fokus penelitian variasi konstitusi tubuh dari sisi ras.
Protomalayid dan Deutromalayid merupakan dua subras terbesar di Indonesia sehingga
penulis memilih kedua subras tersebut sebagai sampel. Subras Protomalayid diwakili oleh
populasi Tengger dan subras Deutromalayid diwakili oleh populasi Jawa. Populasi Tengger
memiliki ciri-ciri Protomalayid tetapi tinggal di tengah-tengah Pulau Jawa yang mayoritas
populasi Jawa dengan ciri-ciri Deutromalayid, hal ini menarik perhatian penulis untuk
mengetahui bagaimana variasi konstitusi tubuh kedua populasi tersebut.

Skripsi ini tersusun dari 5 (lima) bab, bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka konseptual, alur pemikiran, hipotesis, metode dan prosedur penelitian
dan analisa data. Bab dua berisi tentang deskripsi wilayah dan deskripsi profil sampel
Tengger dan sampel Jawa. Bab tiga berisi hasil temuan data dan analisis data. Hasil dari
bab tiga kemudian diinterpretasikan dan dibahas di dalam bab empat mengenai variasi
konstitusi tubuh antara populasi Tengger dan populasi Jawa serta membahas penyebab
tidak adanya perbedaan konstitusi tubuh antara populasi Tengger dan populasi Jawa. Hasil

pembahasan pada bab empat kemudian disimpulkan pada bab lima.
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih memiliki kekurangan, oleh
sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan skripsi ini. Semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca dan penulis sendiri.

Surabaya, 19 Desember 2014

Penulis
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